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RINGKASAN

WALUYO, “ Uji Pemanasan Suhu yang Berbeda dan Konsentrasi Gibberellin
Terhadap Perkecambahan Kopi Robusta (Coffea robusta)”, di bawah bimbingan
Bapak Ir. H.A. Halim Sulaiman, MSc., selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Bapak
Ir. Heriwady Wahab, selaku Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area yang berlokasi di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan
sejak bulan Juli hingga September 1999, dengan ketinggian tempat + 30 meter di atas
permukaan laut, jenis tanah Alluvial dan bertopografi datar.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor perlakuan, yaitu :

1. Faktor pemanasan suhu yang berbeda (notasi P) terdiri dari 4 taraf, yaitu :

Po kontrol (tanpa pemanasan)

P, pemanasan dengan suhu 48 °C
P2 pemanasan dengan suhu 50 °C
Py pemanasan dengan suhu 52 °C

2. Faktor konsentrasi gibberellin (notasi G) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :

Go Kontrol ( Tanpa Gibberellin )

G konsentrasi 1 ppmy/liter air
Gy konsentrasi 2 ppm/liter air
Gs konsentrasi 3 ppm/liter air
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Adapun variabel penelitian yang diamati terdiri dari persentase kecambah (%),
persentase kecambah stadium serdadu (%),persentase kecambah stadium kepelan (%),
panjang hipokotil (cm) dan persentase kecambah yang hidup (%).

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

- Perlakuan pemanasan suhu (notasi P) berpengaruh tidak nyata terhadap persentase
kecambah, persentase kecambah stadium serdadu, persentase kecambah stadium
kepelan dan persentase kecambah yang hidup, tetapi berpengaruh nyata terhadap
panjang hipokotil.

- Perlakuan konsentrasi gibberellin (notasi M) berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase kecambah, persentase kecambah stadium serdadu, persentase kecambah
stadium kepelan dan persentase kecambah yang hidup, tetapi berpengaruh nyata
terhadap panjang hipokotil.

Dari hasil yang diperoleh, konsentrasi optimum untuk meningkatkan panjang
hipokotil adalah sebesar 2,06 ppnv/liter air.

- Interaksi antara perlakuan pemanasan suhu dan konsentrasi gibberellin
berpengaruh tidak nyata terhadap persentase kecambah, persentase kecambah
stadium serdadu, persentase kecambah stadium kepelan, panjang hipokotil dan

persentase kecambah yang hidup.
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Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Orang - orang Arab telah mengenal kopi sejak abad VI, tetapi minuman kopi
telah dikenal di Ethiopia sejak zaman dahulu kala. Pada waktu itu biji -biji tanaman
kopi disebut “bun” oleh orang-orang Arab, sedangkan minumannya disebut
bunchum”. ( LOO Goan Thio, 1992 ).

Indonesia termasuk Negara pengeksport kopi , oleh karena itu Indonesia ikut
serta dalam keanggotaan persatuan kopi Internasional. Indonesia mengeksport kopi
ke Singapura , Belanda, Italia, Inggris, dan beberapa Negara lain. (Sadjad, 1993).

Di Asia, Negara produsen kopi yang terpenting adalah Indonesia, India,
Philipina. Produksi Indonesia kira-kira 3,0 - 4,0 % dari produksi kopi dunia . Secara
komersil dikenal 2 jenis yang penting yaitu : Arabika dan Robusta, sedangkan kopi
jenis Liberika sekarang sudah semakin kurang berarti . Dewasa ini kira-kira 80%
dari produksi kopi dunia terdiri atas kopi Arabika dan 20% kopi Robusta. Tetapi
sebaliknya di Indonesia kira-kira 97% terdiri dari kopi Robusta 3% kopi Arabika
(Yahmadi, 1972).

Menurut Lingga (1986), keuntungan pemakaian zat pengatur tumbuh
diantaranya adalah memperbaiki sistim perakaran dan mempercepat keluarnya akar
tanaman muda. Penggunaan bahan kimia merupakan salah satu cara yang digunakan

pada saat ini khususnya untuk penelitian dilapangan ataupun di Laboratorium . Dan

diantaranya merupakan persenyawaan sederhana seperti Giberellin (GAj), KNC ; |
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Perendaman benih sebelum dikecambahkan bermanfaat untuk menaikkan kandungan
air benih, melunakkan kulit benih, mengaktifkan sistim enzim dan melarutkan

senyawa yang menghambat perkecambahan.

Lamanya benih berkecambah dapat dipengaruhi oleh keadaan fisik dari kulit
biji , keadaan fisiologis dari embrio atau kombinasi dari kedua keadaan tersebut.
Benih yang mempunyai kulit keras, pengambilan air terhalang. Kulit biji yang
mempunyai struktur dari lapisan-lapisan sel berupa palisade berdinding tebal,
terutama di permukaan paling luar dan bagian dalamnya mempunyai lapisan lilin
dari bahan kutikula. Kulit benih kopi yang sulit dilalui oleh air dan udara keluar
masuk maupun kedalam benih, menyebabkan tertundanya perkecambahan kopi (

Raharjo, 1984 ).

Sutopo ( 1983 ). Mengatakan bahwa perlakuan secara kimia sebelum benih
ditanam dapat mengatasi perkecambahan benih yang tertunda karena dormansi.
Perlakuan dengan memakai bahan kimia, termasuk Giberelin dapat secara lengkap
atau sebagian memecahkan dormansi benih, hal ini tergantung kepada sifat kimia,

dan konsentrasinya ( Dwijosoeputra, 1981 ).

Giberelin merupakan salah satu hormon yang dapat merangsang pertumbuhan
tanaman. Diantaranya mempercepat perkecambahan semua benih, memacu
pertumbuhan vegetatif sehingga mempercepat panen, merangsang bunga muncul

sebelum waktunya (Sumiati, 1986).
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